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PERA'l'URAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR : 113/MEN.KES/PER/IV/1979 

Ten t a ng 

PENYELENGGARAAN OPTIKAL 

MENTER! KESEHATAN REPUBLI K I NDONESIA, 

: a. bahwa pelayanan kaca mata mel alui optika l yang memenuhi 
syarat kesehatan, mempunya i peranan penting untuk ikut 
meningkatkan derajat keseha t an masyarakat1 

b. bahwa lUA•yarakat per lu dilindungi dari pelayanan kaca 
mata yang dapat merugikan ke sehatanr 

c. bahwa oleh karena i t u perlu ditetapkan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia tentanq Penyelengqaraan Op
tikal. 

: 1. Undang-und~ng No . 9 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok Kese
ha t an (Lembaran Negar a Republik Ind9nes i a Tahun 1960 No. 
131 , Tambahan Lero.barnn Negara Republik Indonesia No.2068); 

2 . Undan9-undang No~ 11 Tahun 1962 tentang Hygiene untuk u
saha-usah ·· :;; ;l> J~ lJAm~ { t+~rnbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1962 ~~ ov 4 ~ , T:imbahan Le1nharan Negar a Republik In
donesia T . 247~); 

.3. Undang- un(sng U .• ~ T?..hu.r. 1~56 tentang Hygiene (Lembaran 
Nega r a Republik Indones ~~ ~ahun 1~ 6 6 No . 22, Tambahan 
Lemba ran Negera Re publik Indonusia No . 2804)1 

4'' ' I<eput usan Pr e s iden Re publik Indonesi a No. 4.4 Tahun 1974 
· tentang Pokok-pokok Organisasi Departemen; 

5. Keputusan ••• ••••• 



Menetapkan 

- 2 -

5. Keputusan PresidE>..n Republik Indonesia No. 45 Tahun 19 7 4 

tentang Susunan Orgai1isasi D=parterren ~ 

6. I<eputusan Menteri Keseh2tan Republik Indonesia No. 125/IV/Kab/ 

BU/19 75 tentang Susunan Orga11isc:.si d;:m Tata I<erja Cepartenen 

Kesehatan Republik Indonesia . 

M E H U T U :J K A N 

PERA'ruF;AN MENTER! KESEHA'IY->N RJWlJBLIK I'.'.~XN~SI.~ T.:."N.e..!\NG 

PENYELENffi.l\RN\..N OP'ITKM.. . 

BAB I 

I<E'IEN'I'UAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Manteri ini yang dimalcsud dengan 

1. Optikal adalah suatu tempat di mana diselensgarakan pelayanan 

kaca mata baik rrelalui resep dokter rna.upun dengan rrelakukan 

penEriksaan :refraksi sendiri; 

2. Kaea mata adalah alat rrerrq:erbaiki penglihatan IM.ta tenrasuk. 

lensa kontak~ 

3. Perreriksaan refraksi adalah perreriksaan rca-i.:.:t untt.::1: rrencari 
I 

ukuran lensa yang sesuai; 

~ • Refr;-tl(sionis ad;:ll ah or2mg yang ITP.nyelencrgaraY-• .cm ?8treri1<saan 

refraksi; 

5. Optisien adalah orang yang rrenyi apkan dan r:anbuat kaca nata 

samp.=li jacli sesuai d::mg2.n hasil f .. em:}riksnr...n refri'lksi atau resep 

dokter; 

mata untuk rre.nperbaiki !.X"..ngliliat.an ; 

7. Resep kaca rnato. adal ah rese;- yanq dibuat oleh cbkter yang 

berisi ukuran untu.1< pernbuatan ¥.:a.ca ma.tar 

8. Optikal keliling adalah optikal yang ffi211yelenggarakan .ke

giatannyn. secara berpi::1dah-pinda .. h tempat" 

9. Kepal;;i Kantor Wilayah (!dalah Kepala Kantor Wilayah Dap:lrtenen 

Kesehatan; 

10. Manteri •••• 



- 3 -

10. M?nteri a.::ld.lah I"'.Tei!teri Kesehata.'1 Repu.olik Indonesia, 

BAB II 

PENYELE!NG:':?l-l?~A~ OPTTJ<l\L 

Pasal 2 

(1) Penye1ens-:;a:r'.i.<E optikal harus mendap:lt ;ijjn dari ~bntEri . 

(2) Ij.in Per7el21i.g0a.n1c:1n optika.l c°'dberika"'1 kepada Warrya. P2gar a I ndonesia. 

(3) Ijin yang di.maksud dalc;m ayat (1) dib3rikan ole;.-, K9p'.'.la Kar:.ror l'ilayah atas 

narr.a Me...'1t~ri. 

Pasal 3 

IDkasi Penyelenggar;:;an ".)pt.:..:.~:il hai-us seeuai ck:;nc;:i.'1 ketenb..la-i y a"'lg di tetapkan Perre

rintah Daerah seter.r.a t . 

Pasal •1 

(1) Ru:mg kerja opt:ik al hm."US rre..m?..nt1hi s~:i.rat-syarrn: k:2sehatan. 

a . Ruang IX'..11Br:Llcs o.a.n 6er..g.:.m 1Jkur3.n pc.1j"IDg sektii":CL!g~kux~ngnya 3 (tiga) ~ter 

dangan ~rrr.-·n crtau 5 (lir:e.} mater tc.-rr1pa cer.·.tin; 

b . Ruang '<:r..,:r:-.u ± n ruang p~r d.angarr J rnran s.~urang=kuransnYa 3 x 2 P.Eter; 

(3) Dalam :i...lJangm1-ruong<~n t .=:;:s .. ;bu >. ·:-::i.dJ. µ'\Sal 4 ayat (2) harus ada alat-alat 

Seba ai be.rj~;:i..:;t ~ 

1£:.1sa-l0 .. ~-tsa ~:e:;.:cob~n J.~-.. "lgkc-.·-:- ~1<;0.'.1 b.i.rckai r,ercobaan untuk rtEngukur 

kekuat .an :rafraks.".t 

b . Ruang t..-::u·i:;u d..:m pa.""e~: 

c. Ruang f itting, a.l at-alat :rope~cdsi : !!r-=."'.Dtc .g dcm nenfaset lensa ; 

d . Ruang lub:)ratorium ~ rresi.n sferis, In2Sin silendris , "tool" (lengkap) maal 

(lengkap), alat p;mgukur lengkung· lensa. (sferorreter), alat :pengukur kekua:tan 

lensa (lensorreter) Al.at pcngukur te.bal l ;;;ri..sa c1an bahan-bahan penggosok. 

B.A.B _III •• o •• • ••••• 
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BAB III 

K E T E N AGAA N 

Pasal 5 

(1) Penyelenggaraan optikal harus P.Drniliki sekurang-kurangnya seorang ahli 

refrar...sionis optisien yang bekerja p9!1uh sc.l:>agai P2M!lggung jawab teknis. 

(2) Penanggung ja-,val-) ycmg dim:::lksud d:ilam ayu.t (1) harus rrernpunyai ijazah yang 

dickui ole..h D39art:P..nen Kesehatcm P-enublik Indonesiao 

(3) PelaksaTlaan yang dinBksud dalam n.yat (2) dia tur ole.h r,rnteri. 

Pf'..sal 6 

'len.a.ga kerja yang bekerja pada optikal tida'k bole.Yi rrend~rita penyakit nenular 

yang ditetapkan oleh ~nteri. 

BAB IV 

TA'IT'i. CARA PERM)HQ.'JAN IJIN 

Pasal 7 

Penrohonan untuk nend9.patkan ijin optika l diajukan s~-:tra tertulis dalam bentuk 

tertentu di a tas kertas be.r!lBter a i kepada Kepala Y"3Iltor Wilayah setempat 00n0an 

disertai lampiran-l~iran sebagai bcrikut ~ 

a 0 Akte pendiricm perusahaan yang disahkan oleh Notaris se terrpat, jika penrohonan 

atas nama us0ha daga11g; 

b . Surat kererangan dari Pe je.b3.t s e tempat yang be:rwenang rrenyatakan bahWrl ~hon 

adalah p::mduduk dan berte..rm._:at tinggal tBtap di wil"lyah kewanangannya jika pe

rrohon adalal-i perorangan; 

c. Surat J:ernyataan yang ditanda tangani oleh calon P2IlC'Ulggtmg jawab optikal yang 

al<an didirikan yang ~yatakan bahvm i a bersedia m:>..njadi rer.anggung jawab oy:>

tikal terse.but; 

a. Surat p=rnyataan yang ditr..nda tangani ole.h perrohon perorangan yang juqa seba

cfil µmanggung jawab optika l tersebut; 
':J -

e . Surat keterangan dari dokter parrerintah s et.enlpcit yang ITP--11.yatakan bahwa orang 

yang manjadi p::man<Jgung j awa2 optikal tersebut sehat j:IBm:mi d3Il rohani. 

Pasal 8 •• o •• 
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Pasal 8 

(1) Kepa.la K.mtor lvilayah seterr!fat sebelum rrernproses penrohonan ijin yang dir.aksud 

dalam p::18al 7 terlG.bih dahulu rtPJTeriksa lampiran-lampirun suiat r.emohonan rre

nga.11.C'.i kelengkapon dan kecbsahannyao 

(2) ..'.·-i,:abila penrohonan yang d.im::1ksud dalarn ayat (1) sudah dise tujui, m...=t'ka akan di

keluarkan sur:'it resminyc. cleh Kepala Kantor Wilayah. s r->t:arm?at .:itas nam:'1 Mmteri 

Kasehatan Rc?ubljJc Indonesia . 

Pasal !) 

(1) Ijin optikal yan<J penrohonannya sudc:h rrer-a.nuhi syarat h:'lrus dikelua.rkan selam-

bat-larcbatnya 1 (satu) bul::in terhitung d.l.ri t"mqg21l dit~r.irrenyn. surat penro

honan. 

(2) Penrohonan yang tidak mam:?nuhi syar,-..t harus dikercbalikan surat penrohonannya 

kepada peITdlon dengan sura t pengant.c1r tertulis selc.r~bat-larrbatnya 1 (satu) bu

lan sejak tanggal p.=-...nerirraan ~nrohonan, d.engan m:myebutkan syarat-syarat yang 

nBSih harus di~uhi. 

(3) Apabila pernohonan yang dimaksud dalarn ayat (1) nasal ,8 tidak disetujui, maka 

harus dikenbalikan surat ;::enrohonarmya ke!:Eda i;e.rrohon den<JcID surat p:mgantar 

tertulis selanbat-lambatnya 1 (satu) bulan se jak tanggal penerimaan ·~nan 

danrym rrenyebutkan alasan~alasan pe.11olakan. 

BI\B V 

Pasal 10 

(1) Ijin optikal berlaku Be l3EL''. 3 (ti~p'l) t..~11un terhitun9 da.ri tanggal dikeluarkan. 

(2) D:l.lam wa1<tu 3 (ti~a) bul::iL ::: :::'Je.i..Uin b8rfl.khimya. iji11,, '.:X~lik. atau ~ggung 

jawab harus sud.ah m"" i.gc.j i_-:'\:.:ID · :-x:~:rrr0~1'.Jr .:~~ u.11bi'{ :x::~'lur\.lra"1 iji.r1. 

Pas.:-11 11 

Pe.nbaha:ruan ijin 09tikal jur;:;c harus dil<::!krikcu.1 ."'l.~ . ,.,,.,._, il,,, 

a . Masa berlaku ijin sudah ber?JrJ.1ir 0 

b o Optikal pindah terrpat. 

c. Pe..n.anggung jawab rreninsrgal dunia, ber;?indah t emrat tin~r.;al ke wilayah kota

rradya/kabupaten citau Daera'. r:::'ingkat II yang lainr berhenti a tas [Brnnhonan 

sendirip =.tau diberhentik.an oleh pemilik. optik.al dan diganti den0an oenanggun0 

jawab yang baru. 
BZIB VI 0000•0 



-. 
. 

. ,, 

J 

- 6 -

Bl\B VI 

TATA CAM PEMBZ'..I:I..AAUAN IJIN DAN SYARAT-SYARA'ThlYA 

Pasal 12 

Pernohonan :;atba.haruan ijin s s ;:Brti dim:tksud dalam pasal 11 hc--:rrus rrenEnuhi tata 

cara dan syarat-syara t yang ditetapkan dalam rasal 7. 

Pasal 13 

Selarre proses ~'l2nyelesaian ~::ernohonan rx:mibaharuan ijin o~)tikal tetn.p nel akuka11 Jc: 

giat::!l1!lya h3rd:lsarkan ijin se.oolurmya. 

Pasal 14 

(1 ) Iji.n p:mbaharuc.m O? tikal yani:;I ?2rr.nhonannya telah mei."IP...nuhi syar a t diteta•?kr:t.ri. 

oleh Kc~nla I<antor T•Jilayah se t effit}ot s e larrbat-larrbatnya 1 (satu) bulan terhitL ,-

dari tanggal diteri.rn:mya sura t :;e:rnohorum '~"".ruan ijin dirraksud. 

(2) I jin [X3lbaharuan optikal yan<;: :_::D:rnohonannnya tidak m?.l!Blluhi syarat harus dike:n-~· 

balikan sura t ~nrohommnya beserta l~:;iirannya ker:iao.a µ;mohon d.0.ngnn surat ;:-€-' 

ngantar tertulis se larrbat- L1mbatnya 1 (sa tu) bulan sejak t.anqgal renerina~ ~~r= 

rn.;l10nan denqan nenyebutkan syarat -syarat yanry masih harus di::Bnuhi. 

(3) Ijin perrbaharuan optikal yang [Enmhonannya ditolaku naka harus dikerrbalikan 

sura t perrrohonannnya l:x?.src~t:l lanpirmmya kcp:."ld"l P311Dh:m dengan surat pengantar 

t.ertulis selarrbat-lambatnya 1 (sa tu) bulan se j ak tarn;ga l ;_J2l1erinuan ~nrohonrm 

d:m<Jan TIEnyebutkan alasan~alc>.san pcnolakannya. 

BAB VII 

L A R ll. N G A 1J 

Pas a l 15 

(1) Dila rang nenpeke rjakan di optikal oranq yan g berpenyakit nenular yc:m0 citeta)F 

kan oleh Manteri. 

(2) Dilaran0 optikal TIBn9iklankan b8.ran<J atau j asa kr:i.c"l IMta yan tidak s P..sna i &""" 

nc_:;an kenyat aan. 

(3) Di larang ruan0 kerja optjj<:al di<Jlfilakan tmtuk kepr-;ntinrJ'fil lain. · 

(ll ) Dilarang optikal rrerubah kekua tcm l ens."l dari r esery yang diberikan o l e."1 dokte:: ~ 

(5) Dilaran0 optikal rrerrberikan kaca rrata yanc:; koreksinya dilakukan o l eh refrnksi r. 

nis yang tidak rrs:rb2rikan visus 100 % (seratus [Brsen) dala111 hal denikian di~ 

haruskan rrerujuk ke fasilitas kcsehatan. 
( 6) Dilaran<::, ••••• 
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(6) Dilarang ()ptikal rrelakukan kegi atan ~riksacn rredis l:iin yanq tidak ada hu~ 

bungannya dp..nqan T?GTIBrH~saan refraksi , :Jerrbikinan dan ~.ilyerahtm kaca rota atau 

lansa kont.ck. 

(7) Dilarang o~Jtikal rrerrberikan J.i'::nsa kont.::ik tanp::i. rese~; dokter mata. 

(8) Dilaranc:; rrerrp::rgunakc-m IJ.bat -:;oo tan di dt· L1m ps.m-~ri.1<s .:i.cm rr~fr.:'.ksi kP.CUali obat 

p31;mgkap lensa konta.1<. 

BAB IX 

PE NIND Z\. KAN 

Pasc::tl 16 

(1) Pelanggaran terhada7) pasal. 2q 5, 10, 11, 12 dan ; ,1.Sal 15 o.yat (2) sarrnai ayat 

(8) q dilak\.lKan tindakan dengan rrencabut ijin uscha or tikal. 

(2) Pelanggaran terhad:1~1 re.sal 3q 4, 6 d-::m ;:xtsu.l 15 aya.t (1) dc:rat dilakukan tin

a.akan berdasarkan r:esal 9 Undmg-uncimg Naror 11 'Tuhun 1962 tent.an':] Hy9ie.11e Un~ 

tuk Usaha-usaha Bagi Urrum. 

Bl\B X 

KETF.NTUliN PERALIHAN 

Pasal 17 

0-,•tikfil ycmg sudah ada sebelum berlakunya Peraturan M2ntGri i..'1i dil:x~rik~.n jc.nr;lca 

waktu sel-Jm'1-larnanya 2 (dua) tahun untuk nen0adaka.'1 p;:myesuaian rrem:muhi ~rsyaratan 

yen-::; di t8ta;Jkan. 

BAB XI 

Pasal 18 

Ke·. la Kantor '[·Jilaya.ti. diberi '7'?.P/Cilang untuk melakukan :.::cnc;awasan terhada'J ~laksana

an ke tentuan yang di tetapkan dalcro Peraturan MP_..nteri inL 

Pas~ 19 
(1) ral~hal yang belurn cuku:> diatur fulam Peraturan !'12.nteri ini ditetapkan tersendiri 

oleh Menteri Kes0h at.c.111 . 

(2) Peraturan f-tmteri ini rnule.i berlaku ~'l.da t.c.'l.nqJal ditet:1_ kcm. 

Aqa.r ••••• --
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Agar setiap orang rren~tahuinya , narerintah.l{an pengundanr;an P9raturan r-ianb?..r:'.. 

ini dengan ;_:s1cnpatannya dalam Berita Negara Republik In<bnesiao 

Di teta[kan di J A I< A R T A 

Pada tarnJgal ~ 11 APRIL 1979 


